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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Transportasi laut mempunyai peran
yang sangat penting di negara
indonesia. Armada angkatan laut yang
dapat meningkatkan persatuan dan
kesatuan bangsa, dimana indonesia
merupakan negara kepulauan terbesar
di dunia. Jasa angkutan laut dapat
mendilai lebih terjadinya perpindahan
barang dan manusia antar pulau
sehingga membuat kelagsungan
kehidupan dan meningkatkan
perekonomian masyarakat Indonesia
(Karsafman: 2004).

Alat transportasi laut memiliki nilai
lebih dibandingkan alat transportasi
lainnya. Hal ini dikarenakan jasa
angkutan laut dapat untuk mengangkat
penumpang, barang, dan hewan
dengan kapasitas/ daya angkut yang
sangat besar. Selain itu ongkos yang
digunakan juga paling murah,
terjangkau, serta aman. Hal ini
menjadikan alat transportasi
mempunyai prospek yang sangat baik
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untuk pengangkutan barang.
(Karsafman)

Perusahaan pelayaran yang
menjadikan pelayanan keagenan kapal
harus dapat melaksanakan tugas-
tugasnya secara efektif dan efisien.
Disini agen bertindak sebagai pihak
yang mewakili pemilik kapal dalam
mempersiapakan segala sesuatu agar
kegiatan kapal selama di pelabuhan
dapat berjalan sesuai rencana. Agen
juga harus mempersiapkan sebelum
kapal tiba dan memastikan kegiatan
bongkar muat dapat berjalan dengan
baik sehingga dapat memberikan
pelayanan sepenuhnya terhadap
kebutuhan kapal selama di pelabuhan.
Bila pelaksanaan kegiatan kapal
dianggap baik dan dianggap sesuai
dengan kebutuhan para pelanggan
serta beban yang harus dibayar oleh
pelanggan dianggap wajar, maka
terbuka kemungkinan para pelanggan
akan tetap menunjuk agen tersebut
melayani kapal yang dioperasikan
pelanggan pada kunjungan-kunjungan
berikutnya. (AnastasiaNaomi 2011).

Sesuai dengan pelayanan yang
universal, sebelum kapal datang
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petugas Clereance terlebih dahulu
memberitahukan rencana kedatangan
kapal kepada pelindo Il Banjarmasin,
kesyahbandaran dan otoritas
pelabuhan, Bea dan Cukai, Imigrasi,
kesehatan serta pihak yang terkait
untuk pengurusan perijinan
bersandarnya kapal dan memakai alat-
alat yang dibutuhkan dalam melakukan
aktivitas bongkar muat. Begitu juga
untuk pengurusan dokumen-dokumen
kapal tersebut pada pihak yang terkait.
Pada saat kapal akan berangkat ke
pelabuhan tujuan, petugas Clereance
harus dapat melakukan perijinan yang
disertai dengan kelengkapan dokumen
(Gunawan: 2004).

Sehubungan dengan uraian di atas
maka judul penelitian ini adalah
“Prosedur penanganan dokumen
clereance out dan Clereancein yang
diageni oleh PT. Tri Elangjaya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
1.Bagaimana proses penanganan
dokumen kedatangan dan
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keberangkatan kapal yang di ageni
oleh PT. Tri Elangjaya maritim
Cabang Banjarmasin?

2. Dokumen-dokumen apa saja yang
diperlukan dalam proses penanganan
dokumen kedatangan dan
keberangkatan pengapalan?

3.Apa saja kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses penanganan
dokumen kedatangan dan
keberangkatan kapal tunda dan
tongkang yang di ageni oleh PT. Tri
Elangjaya Maritim Cabang
Banjarmasin?

4.Apa saja kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses penanganan
dokumen pengapalan yang di ageni
oleh PT. Tri Elangjaya Maritim
Cabang Banjarmasin?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas maka
dapat ditetakan atau dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tentang
penanganan dokumen pengapalan
yang di ageni oleh PT. Tri Elangjaya
Maritim Cabang Banjarmasin.
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.Untuk mengetahui dokumen yang

diperlukan pada saat kedatangan dan
keberangkatan kapal yang di ageni
oleh PT. Tri Elangjaya Maritim
Cabang Banjarmasin.

.Untuk mengetahui instansi yang

terkait dalam penannganan dokumen
pengapalan pada PT. Tri Elangjaya
Maritim Cabang Banjarmasin.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Peneliti dapat menerapkan ilmu yang
dimiliki dan dapat menambah ilmu
serta  pengalaman di bidang
pelayaran niaga.

. Bagi Perusahaan

Dengan adanya kegiatan penelitian di
perusahaan setempat maka secara
tidak langsung perusahaan
mendapatkan bantuan tenaga dan
pikiran dalam menjalankan kegiatan
perusahaan.

. Bagi Akademik

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
bacaan dan juga untuk menambah
Sumber pustaka pada perpustakaan
kampus.






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Penelitian

Penelitian adalah bekerja diluar
kelas pada suatu instansi yang sedang
beroperasi, sebagai upaya penerapan
dan perbandingan antara pekerjaan
yang nyata dengan teori-teori yang di
dapat ketika di dalam kelas sebagai
bagian dari kurikulum yang diwajibakn
untuk mahasiswa (Rachmawati, 2008,
p, 114). Dalam penelitian ada 2 pihak
yang aktif di dalamnya, yaitu trainess
sebagai pihak yang dilatih, dan trainers
sebagai pihak yang melatih.

Penelitian adalah salah satu bentuk
emplementasi secara sistematis dan
sinkron antara program pendidikan di
sekolah dengan program penguasaan
keahlian yang diperoleh  melalui
kegiatan kerja secara langsung di dunia
kerja untuk mencapai tingkat keahlian
tertentu. (Azizah : 2012)

Definisi Operasional
1. Penanganan
Penanganan adalah proses cara
menangani dan penggarapan, jadi
6
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dalam hal ini penanganan adalah
kegiatan mengenai penanganan
penyelesaian dokumen pengapalan,
baik penanganan dari pengurusan
dokumen-dokumen ke instansi -
instansi pelabuhan setempat yang
menyangkut dan  memperlancar
pengurusan dokumen pengapalan.

. Pengertian Kapal

Menurut undang - undang pelayaran
No. 21/Tahun 1992 Bab | (Pasal 1
ayat 2) menyebutkan bahwa kapal
adalah kendaraan air, bentuk dan
jenis apapun yang di gerakkan
dengan tenaga mekanik, angin atau
ditunda termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, bangunan
yang terapung yang dapat berpindah-
pindah, secara kebiasaannya kapal
dapat membawa perahu tetapi
perahu tidak dapat membawa kapal
(wikipedia 2012).

. Pelabuhan

Pelabuhan ialah wilayah yang terdiri
atas perairan dan daratan dengan
batas tertentu sebagai tempat
kegiatan pemerintah dan kegiatan
ekonomi yang dipergunakan sebagai
tempat bersandar, berlabuh, naik
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turunnya penumpang dan bongkar
muat barang yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang serta sebagi
tempat perpindahan intra dan antar
moda (UU Nomor 17 tahun 2000)
Pelabuhan juga merupakan suatu
pintu gerbang untuk masuk ke suatu
daerah  tertentu dan  sebagai
prasarana penghubung antar daerah,
antar pulau, bahkan antar negara.
(Triatdmojo, 2009).

Pengertian Penanganan Dokumen
Kapal Serta Contoh Beberapa
Dokumen Kapal

Menurut Arham, A. (1995 : 88)
penanganan dokumen kapal adalah
seluruh rangkaian proses pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh
beberapa orang dengan data dan
petunjuk  untuk mengawasi dan
melakukan  pemeriksaan  terhadap
surat-surat kelengkapan kapal yang
datang di pelabuhans serta kapal yang
akan berangkat dari pelabuhan atau
melakukan pelayaran.
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Menurut Audic, (1995 : 88) dalam
penanganan dokumen kapal yang
terdiri dari beberapa dokumen seperti:
1. Shipping Order

Adalah surat perintah yang

dikeluarkan oleh perusahaan atau

agennya Yyang ditujukan kepada

nahkoda atau perwira kapal untuk

memuat barang.

2. Cargo Manifest

Adalah daftar semua perincian

barang yang berada di kapal, karena

setiap barang mempunyai BJ/L.

3. Bill of lading

Adalah bukti kepemilikan barang

yamg dikeluarkan oleh pengusaha

kapal atau agennya yang

menyangkut barang bersangkutan di

pelabuhan yang berfungsi sebagai :

a. Tanda terima syah barang di kapal
pelabuhan pemuatan yang
ditandatangani oleh nahkoda atau
agen pelayaran.

b. Perjanjian pengangkutan antara
pengirim dan pengangkat

c. Sebagai bukti kepemilikan

d. Matereceip (Resimualim)

Berdasarkan Matereceipt inilah

pengirim  barang  menukarkan
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dengan tanda terima yang syah
yaitu BJ/L.

4. Delivery Order
Adalah surat perintah pengangkutan
untuk menyerahkan barang kepada si
penerima (Consigne)

5. Faktur penjualan barang
Dokumen ini membuktikan bahwa
kebenaran eksportir secara syah
membeli barang yang dijual kepada si
penjual atau importer.

6. Polis dan asuransi laut
(Marineinsurancepolice) Adalah surat
bukti  tentang  diasuransikannya
barang yang dikirim dengan kapal
laut dari pelabuhan pemuatan yang
dikeluarkan oleh perusahaan
asuransi.

Prosedur Penanganan Dokumen
Kapal

Menurut Yuwono (1992 : 72)
prosedur penanganan dokumen kapal
adalah suatu rangkaian kegiatan atau
suatu pekerjaan yang melibatkan orang
lain, dimana terdapat mekanisme atau
cara yang teratur dan terarah. Dalam
hal menangani dan melayani
pengurusan dokumen kapal serta surat-
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surat penting lainnya yang dibutuhkan

untuk pelayaran satu kapal dari awal

hingga akhir seperti :

1. Memeriksa Shipping Order yang
dibuat oleh perusahaan atau agennya
yang ditujukan kepada Nahkoda atau
Perwira kapal untuk memuat barang.

2.Memeriksa Cargo Manifest atau
daftar muatan atau yang biasa juga
disebut sebagai kumpulan BJ/L.

3. Memeriksa daftar pengapalan
muatan atau BoatNote serta syarat-
syarat penting kapal lainnya.

4.Dokumen Yang Harus Dimiliki Oleh
Kapal
Dokumen adalah surat yang tertulis
atau tercetak yang dapat dipakai
sebagai bukti keterangan. Jadi dalam
hal ini dokumen adalah suatu surat
yang dipakai atau digunakan oleh
perusahaan pelayaran dalam hal
pengurusan penanganan dokumen
pengapalan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi ke 11, 2006; 479).
Dokumen-dokumen tersebut meliputi

a. Untuk Quarantine atau untuk dinas
Kesehatan pelabuhan kapal harus
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menunjukkan  dokumen-dokumen

sebagai berikut :

1) Buku Kesehatan (HealthBook)

2) Sertifikat bebas dari hama
Tikus (Derating Certificate)

3) Sertifikat bebas dari hama
penyakit  (Maritime Health
Declaration)

4) Sertifikat obat-obatan kapal
(Medichines Chest Certificate)

5) Kartu vaksinasi atau buku
kuning dari Nahkoda dan ABK
(Vasination List)

. Untuk Syahbandar (Harbour

Master) kapal harus menunjukkan

dokumen-dokumen melalui pandu

(pilot) sebagai berikut :

1) Surat Laut (Certificate of
Registry)

2) Surat Ukur (International
Tonage Certificate)

3) Sertifikat garis muat
(International Load Line
Certificate)

4) Sertifikat keselamatn konstruksi
kapal barang (Cargo Ship
Safety Contruction Certificate)
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5) Sertifikat keselamatan
perlengkapan kapal barang
(Cargo Ship Safety Equipment
Certificate)

6) Sertifikat keselamatan radio
kapal barang (Cargo Ship
Safety Radio Certificate)

7) Sertifikat Internasional
pencegahan pencemaran oleh
minyak (International Oil

Pollution Prevention Certificate)
8) Sertifikat klasifikasi (Certificate
of clasification)
9) Minimum (Safe Manning
Certificate)
10)International  Ship  Security
Certificate
11)Safety Management Certificate
12)Document of certificate
13)CO2 Certificate
14)Inflatable Liferaft
15)Port State Control
16)Daftar ABK (Crew List)
17)Last Port Clearance
5.Untuk Direktorat imigrasi kapal
menyerahkan dokumen-dokumen
sebagai berikut :
a.Daftar nama Anak Buah Kapal
(Crew List)
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b. Passport

Dalam hal ini petugas memberikan

Stamp tanggal kedatangan pada

passport dan memberikan Stamp

keberangkatan pada waktu kapal
mau berangkat ke luar negeri.

1) Untuk Bea dan Cukai kapal
harus menyerahkan dokumen -
dokumen sebagai berikut :

a. Daftar perbekalan kapal
(Store List)
b. Daftar bawaan pribadi crew
(Personal Effect)
Nil List
Vessel Report
Master Statement
Inward Cargo Manifest

~® oo

6. Prosedur Penanganan Dokumen

Kedatangan dan Keberangkatan
Kapal
Menurut Anonim (2003;32-33)
kegiatan jasa pelayaran secara
umum dilaksanakan sebagai berikut :
a. Sebelum Kapal Tiba
1) Mengirim pemberitahuan
kepada kesayhbandaran dan
otoritas  pelabuhan tentang
rencana kedatangan kapal
dengan melampirkan dokumen :
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cable master, copy manifest,
copy loading list.

2) Mengajukan permohona fasilitas
kepada PT. PELINDO Il
Banjarmasin dan
menandatangani  formulir LA
mengenai permohonan labuh,
pandu/tunda , tambat, air taswar
dan sebagainya.

3) Mengirim pemberitahuan
kepada semua pemilik barang
(consigne) tentang Estimate
Time of Arrival (ETA/ETOA)

4) Mengadakan koordinasi dengan
PBM Yang ditunjuk untuk
melaksanakan bongkar muat
juga koordinasi dengan EMKL
yang ditunjuk untuk
mempersiapkan segala bentuk
jasa yang dibutuhkan.

b. Kapal Tiba

1) Agen kapal naik ke kapal dan
mengambil surat-surat kapal
untuk keperluan cleareancein di
kantor kesyahbandaran dan
selama kapal Dberada di
pelabuhan surat-surat kapal
masih disimpan di  kantor
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3)
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kesyahbandaran sampai kapal

akan meninggalkan pelabuhan.

a) Surat Tanda Kebangsaan
(Certificate Of Registry)

b) Surat Ukur (Certificate
International Tonnage)

c) Sertifikat Layak Laut (Sea
Worthy Certificate)

d) Sertifikat Lambung Timbul
(Load Line Certificate)

e) Daftar Anak Buah Kapal
(Monsterrol, Surat Sijil, Crew
List)

f) Sertifikat Keamanan Radio
(Radio Safety Certificate)

g) Buku Kesehatan (Healthy

Book)
h) Surat Tikus (Deratting
Certificate)

1) Data Kapal (Ship Particular)
PT. Pelabuhan Indonesia (PT.
Pelindo 1l Banjarmasin)
melayani kegiatan sesuai
fasilitas yang diperlukan dan
telah disetujui dalam forum
PPS.

Team pemeriksa yang terdiri
dari : Kesyahbandaran, Bea dan
Cukai, Imigrasi, Kesehatan
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Pelabuhan, Karantina
mengadakan pemeriksaan ke
atas kapal.

4) Setelah team pemeriksa turun
dari kapal dengan catatan
bahwa tidak ada masalah bagi
kapal, maka stevedore dari PBM
yang ditunjuk naik ke kapal
untuk melaksanakan kegiatan
bongkar muat.

c. Kapal Keluar

1) Setelah pekerjaan bongkar muat

yang dikerjakan oleh PBM

selesali, agen pelayaran
mengajukan permohonan
pandu/tunda kepada PT.
Pelindo Il Banjarmasin untuk
kegiatan kapal keluar dari
pelabuhan.

2) Agen / pelayaran

menyelesaikan clearance out di
kantor kesayhbandran dengan
menunjukkan surat-surat bukti
pembayaran disburment
account dan  syarat-syarat
lainnya yang sudah diselesaikan
dengan pihak-pihak yang terkait.






BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian proses
pengumpulan yang sistematis serta analisis
yang logis terhadap informasi (data) untuk
tujuan tertentu. Sedangkan, metode
penelitian (seringkali disebut metodologi)
adalah cara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang
diperlukan. (Irwan, 9:1995). Penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu riset yang dilakukan
melalui studi kasus dengan menginventarisir
beberapa kasus yang berkaitan dengan
topik penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif  dalam bentuk
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
suatu proses penelitian yang dilakukan
secara wajar dan natural sesuai dengan
kondisi  objektif dilapangan tanpa ada
manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif. (Arifin,
140:2011).

Bentuk penelitian deskriptif merupakan
suatu kegiatan penelitian yang berusaha

18
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untuk menggambarkan, melukiskan dan
mengungkapkan sebuah ide, pemikiran
secara apa adanya. (Nawawi, 63:2007)
Pendapat ini sejalan dengan pemikiran
Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa
penelitian  deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan “apa adanya”
tentang suatu variabel, gejala dan keadaan.
(Andi, 186:2012). Sehingga jenis penelitian
deskriptif ini dipergunakan untuk
menggambarkan, melukiskan dan
mengungkapkan aktivitas yang terjadi pada
PT. Tri Elangjaya Maritim Cabang
Banjarmasin

B. Data dan Sumber Data

Untuk menjaga kualitas data yang dijadikan
sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini,
maka sumber primer lebih diutamakan.
Sumber data primer menurut Sugiyono
(62:2009) adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan sumber data
sekunder yang merupakan sumber data
pendukung adalah apa yang telah tersusun
dalam bentuk dokumen dan dapat berupa
buku-buku, jurnal dan sumber lain yang
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berhubungan dengan penelitian. (Sumadi,
85:1998)

Berangkat dari penelitian yang digunakan
dalam penelusuran ilmiah ini bersifat
normatif-lapangan, maka penyusun
mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang
fokus kajiannya searah dengan pokok
bahasan, baik dari data primer maupun data
sekunder. Data primer peneliti kumpulkan
mengenai PT Tri Elangjaya Maritim Cabang
Banjarmasin,baik melalui website resmi,
observasi, maupun wawancara kepada
pihak terkait. Adapun data sekunder penulis
kumpulkan dari berbagai literatur.

C. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperoleh sudah
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut sehingga
diperoleh suatu kesimpulan akhir. (Sutrisno,
36:2000) Adapun metode analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif,
(Azwar, 5:2004) yaitu suatu proses
penyelidikan fenomena - fenomena yang
terjadi dengan merefleksikan,
mengkategorikan dan melaksanakan
verifikasi data yang bertujuan untuk
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menemukan jawaban dari permasalahan
yang diteliti. Sementara itu, yang dimaksud
dengan pendekatan kualitatif menurut
Bodgan dan Taylor adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang dapat diminati.
(Moloeng, 4:2004) Analisis data kualitatif di
atas dibantu dengan menggunakan metode
berfikir induktif, yaitu metode berfikir yang
berpijak pada fakta yang bersifat khusus,
kemudian diteliti sehingga ditemukan
problem solving yang bersifat umum.






BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Diiisal}qak!:r(]lsp)
1. | Gaji dan Upah Rp. 1.000.000,-
2. | Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 250.000,-
3. | Perjalanan Rp. 500.000,-
4. | Lain-lain (Publikasi, Seminar, Laporan) | Rp. 250.000,-

Jumlah

Rp. 2.000.000,-

B. Judul Penelitian

| ] n
No | Jenis Kegiatan
1123 3/(4/1|2|3
1 | Persiapan dan *
penyusunan
2 | Penyerahan
proposal
3 | lzin penelitian
4 | Pengumpulan *
data
5 | Pengolahan * K
data

22
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Penyusunan
laporan

Penyerahan
laporan

Persentasi
penelitian

hasil







BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.Prosedur Penanganan Dokumen

Kedatangan Kapal Tunda dan

Tongkang Pada Tri Elangjaya Maritim

Cabang Banjarmasin.

a. Penanganan sebelum kapal tunda
dan tongkang tiba

b. Kedatangan kapal tunda dan
tongkang  serta  penanganan
dokumennya.

c. Persiapan sebelum kapal tunda
dan tongkang berangkat

d. Proses kegiatan clereance out di
kantor syahbandar

2. Penjelasan mengenai jenis dokumen

- dokumen dalam penanganan

kedatangan dan keberangkatan kapal

tunda dan tongkang pada PT.Tri

Elangjaya Maritim Cabang

Banjarmasin.

Dokumen-dokumen tersebut meliputi

1)Kapal Tunda
1. Surat laut (Certificate Of
Nationality)

24
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. Surat Ukur Internasional

(International Tonnage
Certificate)

Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal Barang (Cargo
Ship Safety Contruction
Certificate)

Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal Barang
(Cargo Ship Safety Equipment
Certificate)

Sertifikat Keselamatan Kapal
Barang (Cargo Ship Safety
Radio Certificate)

Sertifikat Klasifikasi Lambung
(Certificate Of Classification For
Hull)

. Sertifikat Klasifikasi Mesin

(Certificate Of Classification For
Machinery)

Sertifikat Garis Muat
Internasional (International Load
Line Certificate)

Sertifikat Pemadam Api (Fire
Exhinguisers Certificate)

10. Sertifikat Nasional Pencegah

Pencemaran Oleh Minyak Dari
Kapal (International Oil
Pollution Prepention Certificate)
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11.RPT (Rencana Pola Trayek)

12. SKP (Surat Keterangan
Perwira)

13. Surat Bukti Kapal Laut Masuk di
Daerah Pedalaman

14.Buku Sijil
15. Buku Kesehatan (Healthy Book)
2) Tongkang
1. Surat Laut (Certificate Of
Nationality)

2. Surat Ukur (International
Tonnage Certificate)

3. Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal Barang (Cargo
Ship Safety Contruction
Certificate)

4. Sertifikat Klass Lambang
(Certificate Of Classification For

Hulk)
5. Sertifikat Garis Muat
Internasional (Internationale

Load Line Certificate)
6. RPT (Rencana Pola Trayek)
7. Buku Kesehatan (Healthy Book)
3) Dokumen Pelengkap
1. SPB (Surat Persetujuan
Berlayar) Kapal tunda dan
Tongkang terakhir.
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2. Daftar Penumpang terakhir
dipakai
3. LK3 (Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal) yang
terakhir
4. Daftar ABK (Crew List) yang
terkahir
5. Persetujuan Menunda Kapal
Yang Terakhir
6. Ahli  muat/ Barang Khusu/
Berbahaya yang terakhir.
3.Fungsi Dokumen / Sertifikat dalam
penanganan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal Tunda dan
Tongkang pada Tri Elangjaya Maritim
Cabang Banjarmasin.
Fungsi Dokumen/ Sertifikat dalam
kelayakan kapal :
a. Sebagai bukti tertulis kekuatan

hukum yang menyatakan
keabsahan kapal untuk
dioperasikan.

b. Memberikan jaminan/
perlindungan untuk kapal dan
awaknya.

c. Untuk mengetahui status terhadap
identifikasi Registri kapal.

d. Untuk menunjukkan kelayakan
kapal dalam operasionalnya
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e. Memberikan/ untuk jaminan kapal
keluar / masuk pelabuhan.

f. Sebagai sumber  keterangan
lengkap kondisi bangunan kapal.

g. Untuk mengetahui bidang
operasional kapal.

B. Pembahasan
1.Prosedur Penanganan Dokumen
Kedatangan Dan Keberangkatan
Kapal Tunda dan Tongkang pada PT.
Tri  Elangjaya Maritim  Cabang
Banjarmasin.
Dalam melakukan jasa keagenan
yang berkaitan erat dengan
penyelesaian baik untuk kegiatan
transhipmentataupun pengiriman
muatan secara langsung dapat
dengan aman dan lancar untuk
berlayar sehingga untuk kegiatan
selanjutnya yang menyangkut
pemindahan muatan di pelabuhan
pembongkaran akan memberikan
kemudahan dalam beraktifitas
selanjutnya.
Dalam memberikan pelayanan
terhadap penyelesaian dokumen
pengapalan  kapal tunda dan
tongkang (kedatangan dan
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keberangkatan)  bagi PT. Tr
Elangjaya Maritim Cabang
Banjarmasin mempunyai ketentuan
atau prosedur yang perlu diketahui
dalam kegiatan penanganannya,
sesuai dengan tata pelayaran yang
diberikan sebelum kapal tiba di
pelabuhan untuk melakukan tambat,
maka ada beberapa ketentuan yang
harus diketahui dalam memberikan
pelayanan jasa keagenan.
Pemberitahuan dari pihak Principal
atau ShikampOwner dengan
mengirim surat penunjukan agen
pusat (PT. Tri Elangjaya Maritim
Jakarta) untuk mengageni kapal
tunda dan tongkang iliknya sesuai
dengan trayek angkutan yang
dioperasikan dengan surat
penunjukan tersebut pihak agen
pusat akan memberitahukan pihak
agen yang ditunjuk untuk
memberikan informasi kedatangan
kapal tunda dan tongkang sesuai
dengan trayek yang disinggahinya.
Berdasarkan  ketentuan tersebut
maka pihak agen (PT. Tri Elangjaya
Maritim Cabang Banjarmasin) yang
ditunjuk di pelabuhan setempat akan
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memberikan  kemudahan  dalam
menangani dokumen kedatangan dan
keberangkatan kapal tunda dan
tongkang.
1.Sebelum Kapal Tunda Dan
Tongkang Tiba
Sebelum kapal tunda dan
tongkang tiba di pelabuhan pihak
agen (PT. Tri Elangjaya Maritim
Cabang Banjarmasin) akan
menerima  informasi mengenai
kedatangan kapal melalui info dari
nahkoda sesuai dengan ETA
(Estimate Time Arrival), yang mana
apabila ada perubahan rencana
kedatangan kapal (ETA), maka
perubahan tersebut harus
disampaikan kepada shiper,
perusahaan atau instansi yang
terkait dalam penanganan
kedatangan dan keberangkatan
kapal tunda dan tongkang atas
berita yang dikirim oleh Nahkoda
melalui master cable (radio kapal).
Pihak agen juga dapat mengetahui
posisi kapal Time Sheet Daily
Barge Schedule.
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Beberapa hal yang perlu disiapkan
sebelum kapal tunda dan tongkang
tiba :

1) Menanyakan kepada pihak
Shipper apakah kapal tunda dan
tongkang yang akan tiba mau
langsung passing ke taboneo
atau tidak.

2) Apabila kapal tunda dan
tongkang mau langsung passing
ke taboneo maka pihak agen
akan mempersiapkan /
mengurus persetujuan
pergerakan kapal (Shipting),
Persetujuan mengangkut dan
bongkar/ muat barang khusus
yang dilengkapi dengan BI/L
serta manifest.

3) Mengajukan permohonan
fasilitas kepada PT. Pelindo dan
menandatangani  formulir LA
mengenai permohonan labuh,
pandu tunda, tunda labuh, air
tawar, dan sebagainya dengan
melampirkan blangko
permintaan pelayanan kapal
dan bongkar muat barang
(PPKB) serta blangko Ambapers
pasca bayar berwarna kuning.
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2.Kedatangan Kapal Tunda Dan

Tongkang Serta Penanganan

Dokumennya
Apabila kapal tunda dan
tongkng secara langsung

melakukan penyandaran di trisakti
(BJM) maka agen melalui petugas
akan melakukan pemeriksaan
kedatangan kapal di pelabuhan
bersangkutan  untuk keperluan
trayek pengapalan muatan yang
akan dilaksanakan.

Untuk pengiriman muatan kapal
tunda dan tongkang yang di
selenggarakan secara langsung
dari pelabuhan bersangkutan untuk
keperluan trayek pengapalan yang
akan dilaksanakan.

Untuk pengiriman kapal tunda dan
tongkang yang diselenggarakan
secara langsung dari pelabuhan
pemuatan menuju  pelabuhan
pembongkaran (eksport muatan)
Penyelesaian  dokumen  akan
dilakukan dengan pihak instansi
resmi pelabuhan sebelum kegiatan
kedatangan kapal pihak agen akan
membuat memorandum yang berisi
keterangan lengkap mengenai
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sertifikat untuk kemudahan pihak

instansi pelabuhan untuk
melakukan pemeriksaan.
Beberapa ketentuan yang

dilakukan agen dalam menangani

dokumen kedatangan kapal tunda

dan tongkang yaitu :

a. Pemeriksaan/ mengambil oleh
agen dokumen kapal tunda dan
tongkang untuk  keperluan
kedatangan kapal kepada pihak
instansi pelabuha.

b. Menyerahkan memorandum
untuk registrasi in oleh pihak
Syahbandar.

c. Menyerahkan dokumen kepada
pihak instansi pelabuhan untuk
keperluan penyelesaian
dokumen kedatangan kapal
tunda dan tongkang sesuai

dengan trayek dengan
pengapalan kapal tunda dan
tongkang.

d. Membawa buku kesehatan serta
permohonan in

e. Pelayanan penyelesaian biaya
operasional kapal seperti biaya
tambat/ pandu, disburshment,
bahan bakar dan lain-lainnya.
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Untuk keperluan ekspor muatan,
dalam pengiriman muatan kapal
tunda dan tongkang terhadap
instansi resmi pelabuhan dalam
penanganan dokumen tersebut.

1)

2)

Dinas Kesehatan Pelabuhan

Kapal tunda dan tongkang

harus menunjukkan

dokumen-dokumen sebagai

berikut :

a) Permohonan Port Health
Clereance (PHC)

b) Buku Kesehatan

c) SIB Kesehatan

d) Sertifikat Bebas Sanitasi

Kapal
e) Sertifikat Pengawasan

PPPK Kapal
Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan (KSOP)
Pemeriksaan terhadap
dokumen-dokumen kapal
tunda dan tongkang,
dokumen-dokumen yang

diperiksa meliputi :
a) Dokumen Kapal Tunda
v’ Surat Laut
v’ Surat Ukur
Internasional
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v Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal
Barang

v Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal
Barang

v Sertifikat Keselamatan
Radio Kapal Barang

v’ Sertifikat Klasifikasi
Class Lambung

v’ Sertifikat Klasifikasi
Mesin

v Sertifikat Garis Muat
Internasional

v’ Sertifikat Nasional
Pencegahan
Pencemaran Oleh

Minyak Dari Kapal

v’ Sertifikat Pemadam Api

v Life Raft

v RPT (Rencana Pola
Trayek)

v' SKP (Surat Keterangan
Perwira)

v Surat Bukti Kapal Laut
Masuk di  Perairan
Pedalaman

v Buku Sijil

v Buku Kesehatan
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b) Dokumen Tongkang

v Surat Laut

v Surat Ukur
Internasional

v’ Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal
Barang

v’ Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal
Barang

v’ Sertifikat Keselamatan
Radio Kapal Barang

v’ Sertifikat Klasifikasi
Class Lambung

v’ Sertifikat Klasifikasi
Mesin

v’ Sertifikat Garis Muat
Internasional

v’ Sertifikat Nasional
Pencegahan
Pencemaran Oleh

Minyak Dari Kapal

v’ Sertifikat Pemadam Api

v Life Raft

v RPT (Rencana Pola
Trayek)

v' SKP (Surat Keterangan
Perwira)
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v Surat Bukti Kapal Laut
Masuk di  Perairan
Pedalaman

v Buku Sijil

v Buku Kesehatan

c) Dokumen Pelengkap

v' SPB (Surat Persetujuan
Berlayar) Kapal Tunda
dan Tongkang.

v’ Daftar Penumpang

v' Daftar ABK
v LK3 (Laporan
Kedatangan dan

Keberangkatan Kapal)
v Persetujuan Menunda
Kapal
v Persetujuan Pemuatan
dan Pengangkatan
Barang Khusus/
Berbahaya.
3. Persiapan Sebelum Keberangkatan
Kapal Tunda dan Tongkang
Sebelum pembongkaran dari
tongkang ke Mother Vesselhampir
selesai maka agen akan
menyiapkan segala dokumen kapal
tunda dan tongkang yang
diperlukan  untuk  pengurusan
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Clereance out di ke Syahbandaran.
Dokumen tersebut berupa :

a.

b.

—h

l.._. —_ j(-Q

Permohonan Surat Persetujuan
Berlayar

Permohonan
PersetujauanUntuk ~ Menunda
Kapal

Permohonan Surat Keterangan
Perwira

Permohonan Clereance Out
Memorandum (Kapal Tunda dan
Tongkang)

Crew List (Daftar Anak Buah
Kapal)

Cek Fisik Kapal

. Warata Kapal

Sailling Declaration

LK3 (Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal)
Surat-surat kapal dari
pelabuhan sebelumnya seperti
SPB, Daftar ABK, Ahli Muat,
Persetujuan Menunda Kapal,
Daftar Penumpang, LKS,
Fotocopy Surat Ukur, Tanda
Terima Uang Rambu, Fotocopy
SKP.

Daftar Penumpang (Petugas
Pandu Alam)
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m. Blangko Persetujuan Menunda
Kapal
n. Manifest Nihi
0. Bill of Loading (Dari Pelabuhan
Pemuatan Sebelumnya)
p. Semua Dokumen Kapal Tunda
dan Tongkang
4. Proses Pengurusan Clereance Out
yang dilakukan oleh Agen di
(KSOP) Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan.
a. Prepare Dokumen
1) Permohonan Surat
Persetujuan Berlayar
2) Permohonan Menunda Kapal
3) Permohonan Keterangan
Susunan Perwira
4) Permohonan Clereance Out
Kesehatan
5) Sailing Declaration
6) Warta Kapal
7) Cek Fisik
8) Crew List
9) Daftar Penumpang Jika Ada
Penumpang
10)Fotocopy Surat Ukur
11)Fotocopy Pnbp



40

12) Fotocopy Surat Penunjukan
Keagenan (Jika Kapal

Keagenan)

13) Laporan Kedatangan Kapal
(Lala)

14) Laporan Keberangkatan
Kapal (Lala)

15) Laporan Kedatangan Dan
Keberangkatan Kapal (Lala)

16) Cargo Manifest

17)Form |. A Untuk Tambat
Labuh (Lala) Lampiran Surat
Ukur

18) Last Port Clereance
Tambahan Jika Kapal

Bermuatan :

a) Fotocopy Bukti Ambapers

b) Fotocopy Dokumen
Barang Lengkap Sesuai
Yang Dikeluarakan
Pemilik Barang

c) Cargo Manifest
Bermuatan

b.Proses Clereance Out :
1) Kantor Kesehatan
a) Permohonan  Clerenace
Out  (Lampiran Bukti
In/Mdh Jika Kapal In Out)
b) Bukti Kesehatan
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2) Sps (Sentral Penerima Surat)
a) Permohonan Surat
Persetujuan Berlayar
b) Permohonan Menunda
Kapal
c) Permohonan Keterangan
Susunan Perwira
3) Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan
a) Kelaiklautan
b) Memorandum dan Semua
Dokumen Kapal yang Asli
4) Lala (Lalulintas Angkatan

Laut)

a) Laporan Kedatangan
Kapal

b) Laporan  Keberangkatan
Kapal

c) Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal

d) (Lampiran Cargo Manifest,
Bill of Loading, Dokumen
Muatan) — Jika Bermuatan

e) Form LA Untuk Tagihan
Tambat Labuh (Fotocopy
Surat Ukur)

5) Kesyahbandaran Penerbit
Spb
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b)

d)

e)

f)
g)
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Untuk Pengajuan
Penerbitan Spb Seluruh
Berkas Diserahkan
Kepada Pihak

Kesyahbandaran Untuk di
Proses

Menyerahkan
Permohonan Spb Untuk
Disposisi Kabid
Menyerahkan
Permohonan Menunda
Kapal Dan Blanko
Menunda Untuk Diproses
Register Memorandum
Untuk Keberangkatan Pk.
27 dan Pk.29

Sertifikat Kapal Asli
diserahkan Kepada
Perwira Untuk di Cek
dengan Lampiran
(Memorandum yang
sudah di cek Kelaikan dan
Telah di Register Out,

Berkas Last
PortClereance, Bukti
Pembayaran Pnbp)

Crew List

Dokumen Muatan Jika

Kapal Bermuatan
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h) Daftar Penumpang Jika
Ada Penumpang
1) Buku Kesehatan
]) Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal
k) Cargo Manifest
c.Jika Semua Telah Diproses
Maka Penandatangan
Kelengkapan Berlayar
1) Surat Persetujuan Berlayar
2) Menunda Kapal
3) Crew List
4) Daftar Penumpang
5) Keterangan Susunan Perwira
6) Buku Kesehatan
5. Penjelasan Mengenai Jenis
Dokumen -dokumen Dalam
Penanganan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal Tunda dan
Tongkang, Pada Tri Elangjaya
Maritim Cabang Banjarmasin.
a. Dokumen-dokumen tersebut
meliputi :
1) Surat Laut
Diberikan Kepada Kapal
yang Besarnya 500 m atau
lebih (isi kotor) yang bukan
kapal nelayan atau kapal
pesiar.
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2) Surat Ukur Internasional
Menyebutkan ukuran-ukuran
kapal antara lain ukuran
panjang, lebar, dalam syarat
tiap-tiap kapal.

3) Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Keselamatan
Kapal Barang
Sertifikat yang menyatakan
konstruksi bangunan kapal.

4) Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal Barang
Menerangkan bahwa kapal
tersebut dilengkapi dengan
perlengkapan  keselamatan
kapal.

5) Sertifikat Keselamatan Radio
Kapal Barang
Sertifikat yang menetapkan
bahwa kapal tersebut
dilengkapi dengan peswat
penerima dan pemancar
radio yang memenuhi syarat

sesuai Classyang
bersangkutan.
6) Sertifikat Internasional

Pencegahan Pencemaran
Oleh Minyak
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Adalah sertifikat internasional
yang menyatakan bahwa

kapal tersebut sudah
memnubhi standar
internasional tentang

penanggulangan
pencemaran minyak.

7) Sertifikat Klasifikasi Lambung
Yaitu Sertifikat yang
menerangkan bahwa kapal
telah di survei dalam rangka
“Survey Pembaruan Class”
oleh surveyor BKI sesuai
dengan ketentuan-ketentuan
peraturan BKI.

8) Sertifikat Klasifikasi Mesin
Adalah sertifikat yang
menyatakan bahwa instalasi
mesin kapal tunda (mesin
utama dan mesin bantu)
telah di survey  dan
beroperasi dengan baik.

9) Sertifikat Garis Muat (Load
Line)

10)Menerangkan tentang
lambung timbul/ garis muat
yang digunakan pada kapal
tersebut, ukuran-ukuran pada
garis muat yang disesuaikan
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dengan trapikal mesin panas/
summer, musim  dingin/
winter, sertifikat garis muat
memiliki masa berlaku 5
tahun dari tahun diterbitkan
dan memiliki masa
pengukuhan/ Endorsment.

11) Sertifikat Pemadam
Kebakaran
Sertifikat yang menyatakan
bahwa kapal telah dilengkapi
dengan alat pemadam
kebakaran.

12)Life Raft
Yang menerangkan tentang
keselamatan diatas kapal
yang digunakan dan
menyatakan kelengkapan
tersebut telah  diperiksa,
sertifikat ini memiliki masa
berlaku 1 (satu) tahun, dari
tahun di terbitkannya.

13)RPT (Rencana Pola Trayek)
Sertifikat yang dikeluarkan
oleh jenderal perhubungan
laut dimana yang berisikan
tentang Rencana pola trayek/
rencana pelabuhan yang
akan disinggahi, Sertifikat ini
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memiliki masa berlaku (tiga)
bulan dari bulan
penerbitannya.

14)Surat Keterangan Perwira
Sertifikat yang menyatakan
batasan minimun awak kapal
yang harus berada diatas
kapal untuk  melakukan
perjanjian kerja laut sesuai
dengan SOLASI 74 reqg. V/14

15)Surat Bukti Kapal Laut Masuk
di Perairan Pedalaman
Sertifikat ini  menyatakan
bahwa kapal boleh memasuki
daerah pedalaman, Sertifikat
ini  memiliki jangka waktu
beberapa hari dari tanggal
duterbitkannya.

16)Surat Perjanjian Kerja Laut
(PKL)
Berisi tentang perjanjian kerja
atau hubungan kerja antara
pihak perusahaan dan kru
kapal yang dibuat di
Kesyahbandaran.
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17)Buku Kesehatan
Buku vyang berisi tentang
catatan kesehatan diatas
kapal, Sertifikat Bebas
Tindakan  Sanitasi Kapal
(Ship  Sanitation  Control
Exemption Certificate) Kapal
tunda dan tongkang, Surat
Pengawasan PPPK Kapal,
Surat Izin Berlayar Karantina
Kesehatan.

18)Buku Sijil
Buku vyang berisi tentang
daftar ABK yang mau Send
On/ Send Off dari kapal.

b. Dokumen Pelengkap
1) SPB  (Surat Persetujuan

Berlayar)
Surat yang dikeularkan oleh
Kesayhbandaran, dimana

sertifikat ini  menunjukkan
bahwa kapal sudah boleh
berlayar.

2) Daftar Penumpang
Surat yang memuat nama
penumpang (pandu alam)
yang naik ke atas kapal.

3) Crew List (Daftar ABK)



49

Yaitu suatu daftar yang
memuat nama-nama ABK
beserta pangkat dan
jabatannya.

4) Persetujuan Menunda Kapal
Surat yang berisi tentang
persetujuan menunda kapal
dari pelabuhan asal ke
pelabuhan tujuan.

5) Laporan Kedatangan Kapal
Surat yang berisi tentang
data kapal, kapan kapal tiba
di pelabuhan.

6) Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal
Surat yang berisi tentang
jenis muatan, jumlah muatan
yang di angkut pada saat
kapal datang maupun pada
saat berangkat.

7) Surat Pernyataan Nahkoda
Tentang Keberangkatan
Kapal
Surat yang berisi pernyataan
Nahkoda tentang kepastian
kapalnya sudah memenuhi
persyaratan untuk berlayar.

6. Kendala - kendala yang dihadapi
dalam proses penanganan
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dokumen kedatangan dan
keberangkatan kapal tunda dan
tongkang pada Tri Elangjaya
Maritim Cabang Banjarmasin.

a.

Kendala - kendala Mengenai
Penanganan Dokumen
Kedatangan dan Keberangkatan
Kapal Tunda dan Tongkang.
Tidak lengkapnya dokumen
kapal dan telah habis masa
berlakunya.

Kapal mengalami suatu
masalah dan hambatan.

. Adanya pergantian nama kapal

yang tidak sesuai dengan yang
tercantum di Certificate.

Adanya perubahan tujuan kapal
setelah SPB diterbitkan
(DEVIASI).

Faktor Cuaca.

. Over Towing (Pertukaran
Gandengan).
. Adanya peraturan-peraturan

yang baru dibuat pemerintah.
Terlambatnya Proses Clereance
karena Pegawainya tidak ada
ditempat.

Adanya Pergantian ABK/ Crew
Kapal.
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k. Uang Clereance kapal
terlambat.






BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian di atas telah

ditentukan simpulan sebagai berikut :

1.Penanganan kapal tunda dan
tongkang dilakukan dengan
persiapan untuk menyusun rencana
kegiatan agen sebelum kedatangan
kapal yaitu melakukan koordinasi
dengan pihak pelabuhan (PT.
Pelindo, Kesyahbandaran, Imigrasi,
Bea Cukai dan Dinas Kesehatan)
Untuk melakukan checking dokumen-
dokumen kapal tunda dan tongkang
hingga persiapan keberangkatan
kapal tunda dan tongkang dipastikan

aman.
2. Dokumen - dokumen kapal tunda dan
tongkang untuk keperluan

penyelesaian dokumen kedatangan
dan keberangkatan adalah :
a) Dokumen Kapal Tunda
1) Surat Laut
2) Surat Ukur Internasional
3) Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal Barang

52
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4) Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal Barang

5) Sertifikat Keselamatan Radio
Kapal Barang

6) Sertifikat Klasifikasi Class

Lambung
7) Sertifikat Klasifikasi Mesin
8) Sertifikat Garis Muat

Internasional

9) Sertifikat Nasional Pencegahan
Pencemaran Oleh Minyak Dari
Kapal

10) Sertifikat Pemadam Api

11)Life Raft

12)RPT (Rencana Pola Trayek)

13)SKP (Surat Keterangan
Perwira)

14)Surat Bukti Kapal Laut Masuk di
Perairan Pedalaman

15)Buku Sijil

16) Buku Kesehatan
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b) Dokumen Tongkang

1) Surat Laut

2) Surat Ukur Internasional

3) Sertifikat Keselamatan
Konstruksi Kapal Barang

4) Sertifikat Keselamatan
Perlengkapan Kapal Barang

5) Sertifikat Keselamatan Radio
Kapal Barang

6) Sertifikat  Klasifikasi  Class

Lambung
7) Sertifikat Klasifikasi Mesin
8) Sertifikat Garis Muat

Internasional

9) Sertifikat Nasional Pencegahan
Pencemaran Oleh Minyak Dari
Kapal

10) Sertifikat Pemadam Api

11)Life Raft

12)RPT (Rencana Pola Trayek)

13)SKP (Surat Keterangan
Perwira)

14)Surat Bukti Kapal Laut Masuk di
Perairan Pedalaman

15)Buku Sijil

16)Buku Kesehatan

c) Dokumen Pelengkap
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1) SPB (Surat Persetujuan
Berlayar) Kapal Tunda dan
Tongkang

2) Daftar Penumpang

3) Daftar ABK

4) LK3 (Laporan Kedatangan dan
Keberangkatan Kapal)

5) Persetujuan Menunda Kapal

3. Persetujuan pemuatan dan
pengangkutan barang khusus/
berbahaya.

a) Fungsi dokumen-dokumen kapal
dapat menunjukkan kelayakan
serta kesempurnaan suatu kapal
dalam menjalankan
operasionalnya dan juga untuk
memberikan jaminan hukum serta
perlindungan selama kapal
melakukan aktifitas..

1) Sebagai bukti tertulis kekuatan
hukum yang menyatakan

keabsyahan kapal untuk
dioperasikan.

2) Memberikan jaminan/
perlindungan bagi kapal dan
awaknya.

3) Untuk mengetahui status
terhadap identifikasi registry
kapal.
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4) Untuk menunjukkan kelayakan
kapal dalam operasionalnya.

5) Memberikan  untuk  jaminan
kapal keluar/ masuk pelabuhan.

6) Sebagai sumber keterangan
lengkap  kondisi  bangunan
kapal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat

ditentukan saran sebagai berikut :

1. Meningkatkan jasa keagenan
kedatangan dan keberangkatan kapal
tunda dan tongkang dengan
membina hubungsn kerja sama yang
harmonis terhadap pejabat-pejabat
instansi  pelabuhan seperti  PT.
Pelindo, Kesyahbadaran, dan
Otoritas Pelabuhan, Imigrasi, Bea
Cukai, Karantina (Dinas Kesehatan),
untuk Penyelesaian dokumen
kedatangan dan keberangkatan kapal
tunda dan tongkang.

2. Mengadakan pemeriksaan dokumen-
dokumen secara teliti sebelum SPB
untuk mengetahui dokumen-dokumen
yang siap untuk di Clereance In/ Out,
apabila diperlukan.



57

3. Melakukan pemeriksaan ulang oleh
Agen secara teliti setiap dokumen-
dokumen kapal yang selesai di
Clereance In/ Outsebelum
diserahkan/ diambil dari pihak kapal
untuk  memastikan  kelengkapan
dokumen-dokumen kapal tunda dan
tongkang.

4. Meningkatkan disiplin  waktu bagi
petugas lapangan instansi yang
bersangkutan agar kegiatan
Clereance In dan Clereance Out
kapal dapat berjalan dengan lancar
tanpa harus menunggu hanya untuk
mendapatkan persetujuan berlayar.
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daffT TRI ELANGIAYA MARYTIH BANIARMASIN
Tanggal 38 AGUSTUS 2815

1. Surat Keputusan Bersama Direktur Jenderal T Jendern
Perhubungan Darat No. DKP.1/96/9 Tanggal > 2
M 8/4/13 ) o
2. P Daerah Kabup Barito Kuala Nemor me
Izin Kapal Laut Masuk di Perairan Pedalaman. -
3. P Daerah Kabup Barito Kuala Nomor 010 tentang Susun:
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhi
MEMBERIKAN IZIN KEPADA :
Nama ! TB. MITHELLE 719-87 / BG. AMSELINE 219 .4
lama Kapa
Asal Kapal/Bendera SRV NTONESER
Nama/Alamat Pemilik FT. TRI ELANGIAYA MARITIN 8AN:ARMASIN
Nama Nahkoda ASITD
Isi Kotor 197 Gr 3.036 @7
Port Clearance Syahbandar  gavias wsty SRR
Izin Pindah BANJARMASTN KE SUAGAL PUTING (PP) 00
Ed > k .
Untuk Memasuki/Tambat di Wilayah Perairan Pedalaman
Kabupaten Barito Kuala <
A S
SUNBAT PUTING
Dengan Tujuan
wuan AEMHGANGRUT BATUBARA
Bertak 1 % JaLan (PR
aku N
o & vp—
(3K nial . 30 AGUSTUS Z15

R
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Memouuhimmnd.i

dengan surat tanggal ..... ; No. 3 : ’
perihal Bongkar Muat Barang daridan ke Kapal/Tkg/Lct/ Dermaga. hm
kepada Perusahaan Pelayaran tersebut diatas untuk melakukan mmm /

%

muat barang khusus berupa : o ‘

Lal m TFLANGIAC . MARITIM 8/
N

Nama Kapal I To /Tkg /Let - - "‘g‘,,
Isi Kotor (GT) _
Bendera :

Jenis Barang 7 o -
Jumiah (Ton/M?) : £
Lokas| Bongkar / Muat : —“" -

Dengan Ketentuan Saudara wajib memperhatikan :

a. hdan mnanggulangiterjadlnyapeneommnunglm
b, s tikan keselamatan kapal selama kegiatan benmgsmg dan
g serta tidak dibenarkan melakukan gerakan kapal koposﬂh

dalam keadaan darurat.
Mei jkan laporan kegiatan pelaksanaan kepada Kepala

P cq. Bidang LzluLintasdanAngimrata;z LautdanU
d.  Mematuhi dan mentaati semua ketentuan turan yang

Banjumesln dan apabila melanggar maka Peweahun nuhnm
[ MuMPeramn Perundangan dari Instansilain yang terkait
f.  Bertanggungjawab sepenuhnya atas dampak yang ditimbulkan selama kegiatan,

' b ok y e
Surat Persetujuan nf bOrBKU © s b
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see: §09098

| MUAT BARANG
Kapoda Y PT Peiabunan indaness I %+ -
— "
wei T 1)
wee CTTTT 1)
1. Noma g 12 8. i Kotor
5 Nty b Panjang (.oA)
8 c. Bobot Mat/
4. Pemilik KapalPrinciple d. Drakt 0 »
5. NamaAgen 13, Jumlah Palke
6. Kode Agen 14, Rencana Bongkas Tont
7. Status Kapal Janis Barang
4. Jlenis Kapal 15, Rencana Must
9. Sifat Kunjungan Jens Barang
0. Jenls Palayaran 18 Polabuhan Asal
11 UnerTramper 17, Palabuhat Tujuan
| JASA LABUH | TAMBAT
Uralan | Pormintaan |
1 Berlabuh/tambat di i Posisi
2 Mulal labuh/tambat - OSSN " | Tgl
3 Selesal labuhitambat Tal Jam Tol
4 Disetujui ol
Il JASA AR
1, Pengisian Melaiui O (P =Fipa = Tongkang)
2 Volume E]:D Ton
3 Wakiu Pengisian Tal Jam, Tgi
Ul JASA PANDU / TUNDA / TELEPON
1. Status Pemanduan EERT e
2 Pergerakan Kapal Tal Jam Tal. :. 3 -
3. Dari / ke Lokasi Ke oty 1
4. Penggunaan Tunda Tg! Jam Tal. ) = B
5. Tunda yang ditetapkan p—
6 Penggunaan gl Jam g LLLLI __&M - —
7. Penyerahan PPKB di Kepanduan Tol. Jam u.-.hmu
8. Pemberitahuan pembatalan Tol P .
9 Fendu yang dibatalkan Status pem! —-—
IV. JASA PELAYANAN BARANG __ PBM: KODE PBM : -
Lapangan  Gudang Truck Plpa Convoyor  Tongkang  Pensispan

Besveuiun-
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yer: 803939

BOMGKAR | MUAT BARANG
Kepads YIh. FT. Paigbunen indoness (1 (Ferss

Cabang
Owmw’ 0w O L

1. Nama Kapsl i - 12 & sl Kotor

2 KodeKege ey ot

3. Benders s ' — ©. Babot Mati

4 Pemilik Kapal/Principle d. Draft Muka/Belakang "
5. Nama Agen 13, Jumiah Paika

& Kode Agan 14, Rencana Bongkar i

7 Status Kapal Jenis Barang

B Jenis Kapal 15 Rencana Muat Tar
9 Sifat Kunjungan Jenis Barang

10 Jenis Pelayaran 6. Pelabuhen Asat

1. LinarTramper 17 Polabutis Tujusn

I.__JASA LABUH / TAMBAT

L Uralan | Permintaan |

|-. Sadabuhitambat o o Posisl M e -]
2. Mulai labuh/tambat Tal Jam Tol dam

3. Selesel labuhtambat Tl Jam Tg! Ll

4. Disetujul Tal. don - Ll L

Il.__JASA PEMBERIAN AIR

1. Pengisian Melalul ] (P = Pipa * = Tongxang)
2 volume | Ton. HH- = E:'_'
3. Wakiu ;EEiSIBH Tgl ... Jam Tgl e o

Il JASA PANDU / TUNDA / TELEPON

1. Status Pemanduan pot
2. Pergerakan Kapal Tol Jam T, LTI Jamn
3. Darl / ke Lokas) Ke 0TI Ko

4 Penggunaan Tunda Tgl Jam Tol. dam

5. Tunda yang ditetapkan 1
6._Penggunaan dibatatkan " Tgl.
7. Penyerahan PPKB di Kepanduan Jam
8. Pembenitahuan pembatalan Jam
9. Pendu yang dibatalkan Status pembatalan Tunda
IV. JASA PELAYANAN BARANG PBM :

Lapangan Gudang Pipa Conveyor
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Jenis Kapal

. Sifat Kunjungan
10, Jenis Pelayaran
11. LinerTramper
I.__JASA LABUH | TAMBAT

Uralan |

Berlabuh/tambat di
Mulai

Tgl
Selesai labuhftambat Tolises
Disetujul

l__JASA PEMBERIAN AIR
1. Pengisian Melalui EI
2. Volume

EEE|
3. Waktu Pengisian TS

lll. JASA PANDU / TUNDA / TELEPON

1. Status Pemanduan 3

2. Pergerakan Kapal : Tol Jam
3. Dari/ ke Lokasi : ke d -
4. Penggunaan Tunda : Tgl Jam

5. Tunda yang ditetapkan 3

T
01Ny A

7. Penyerahan PPKB di Kepanduan - Tgl 7 Jam [T :
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3

Penataan amp. Wmemmlk D
Back up arrangements for electronic nautical publication

Alat penerima sistem satelit navigasi global /sistem navigasi radio is \ s
Receiver for a global navigation sateliite system/ ial radio navigati

Radar 9 GHz v

9 Gh= Radar 5
s

Radar kedua (3 GHz /9 GHz")
Second Radar (3 Gl=/9 GHz?) &

34

Alat bantu ploting radar otomatis (ARPA)
Automatic radar plotting aid (ARIW o

Alat bantu garis haluan otomatis o
Automatic tracking aid

3.6

Alat bantu garis haluan otomatis
Savmd momdha mmgw*
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MECHELLE 2197

Jenis Kapat '
ewrSup’

LIS O et (5] Ko

Kapal tangki minyak [ ] Kapal tangki Cargo ship other than |
D Oil tanker Daum o any of the aside
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!:

21 rakit penolong
Number of life rafts

S22 Jumlah pelayar yang dapat ditampung
Number of persons accommodated by them A

S3 Jumish rakit penolong yang disy oleh
Number of liferaftx required by Act

Jumlah pelampung penolong =
Number of lifehuoys o

Jumiah jaket
Number of lifejackets

Baju cebur’ -
Iu::-r:lm suity” ~

8.1 Jumiah towl’ b~
Total number

82 mu-mmm“mw‘,
Number of suits complying with the requirements for lifejackets'

digunakan pada alat penyclamatan diri
,.".'.“.."""""':uum--qg_tgg

" Jumiah transponder radar
S Number of radar tras e — .
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